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Abstract: Description of Student Critical Mathematical Thinking Disposition on
Socrates Scientific Learning. This qualitative research aimed to describe the
students critical mathematical thinking disposition on Socrates Scientific
learning. The subject of this research were the students of class VII-H of SMPN
20 Bandar Lampung 2017/2018 academic year. The data of this research were
qualitative data about students critical mathematical thinking disposition which
were gotten by observation, interview, and documentation. The data analysis
technique of this research used three stages, that were reducting, displaying, and
getting conclusion of data. The result of the research proved that Students critical
mathematic thinking dispotition can be found from all the students in all
mathematic ability in Scientific Socrates and it was found indicators of every
students were different.

Abstrak: Deskripsi Disposisi Berpikir Kritis Matematis Siswa dalam
Pembelajaran Socrates Saintifik. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk
mendeskripsikan disposisi berpikir kritis matematis siswa dalam pembelajaran
Socrates Saintifik. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII-H SMPN 20
Bandar Lampung semester genap tahun ajaran 2017/2018. Data penelitian ini
adalah data kualitatif mengenai disposisi berpikir kritis matematis siswa yang
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.Teknik analisis
data menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan terhadap data. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa
disposisi berpikir kritis matematis dapat muncul pada semua siswa dari berbagai
kemampuan matematis dalam pembelajaran matematika menggunakan metode
Socrates Saintifik dan indikator yang muncul dari setiap siswa disetiap pertemuan
berbeda-beda.

Kata kunci: disposisi berpikir kritis, metode socrates, pendekatan saintifik
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi (IPTEK) di
zaman modern saat ini, berkembang
sangat pesat. Hal tersebut berpe-
ngaruh pada beberapa bidang, salah
satunya di bidang pendidikan. Pe-
ngaruhnya dapat berupa pengaruh
positif jika perkembangan IPTEK
tersebut didukung oleh sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas.

Salah satu bentuk upaya dalam
mendapatkan SDM yang berkualitas
adalah dengan menyelenggarakan
pendidikan yang efektif dan bermutu.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Janawi (2013: 12) yang mengatakan
bahwa menilai kualitas bangsa dapat
dilihat dari mutu pendidikan bangsa
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan dapat digunakan untuk
mendapatkan SDM yang berkualitas

Di Indonesia, untuk mencapai
tujuan pendidikan tersebut banyak
mata pelajaran yang harus dipelajari
oleh siswa di sekolah. Salah satu
pelajaran wajib tersebut adalah mate-
matika. Hal tersebut dapat dilihat
pada Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 32 Tahun 2013
(Wijayanti, 2017). Pada peraturan
pemerintah tersebut, pelajaran mate-
matika adalah salah satu pelajaran
yang selalu ditemui dari jenjang
sekolah dasar (SD), sekolah me-
nengah pertama (SMP), dan sekolah
menengah atas (SMA).

Mata pelajaran matematika me-
rupakan suatu alat untuk mengem-
bangkan cara berpikir manusia. Hal
ini sejalan dengan yang dikemu-
kakan Johnson dan Mykele-bust
(Abdurrahman, 2012: 202) bahwa
matematika merupakan bahasa sim-
bolis yang mempunyai fungsi teoritis
untuk memudahkan proses berpikir.
Oleh karena itu, matematika perlu
dikuasai oleh siswa karena dapat me-

ngembangkan cara dan memudahkan
proses berpikir siswa.

Ada beberapa macam kemam-
puan berpikir, salah satunya adalah
kemampuan berpikir kritis. Hal ter-
sebut sesuai dengan Peraturan Men-
teri Pendidikan Nasional No. 22 Ta-
hun 2006, tentang perlunya siswa
memiliki kemampuan berpikir Kritis.
Berpikir Kkritis diperlukan supaya
siswa dapat mengelola dan meman-
faatkan informasi yang didapat untuk
bertahan hidup pada keadaan yang
selalu berubah, tidak pasti, dan kom-
petitif.

Selain kemampuan (kognitif),
sikap (disposisi) dalam berpikir kritis
juga harus diperhatikan oleh guru.
Hal itu didukung oleh Halpern
(Yunarti, 2011) yang mengatakan
bahwa seorang pemikir Kritis, ideal-
nya harus memiliki kemampuan dan
disposisi  berpikir kritis. sehingga
penting bagi guru untuk memper-
hatikan keduanya.

Siswa yang memiliki disposisi
berpikir kritis matematis yang baik,
diperkirakan juga memiliki kemam-
puan berpikir kritis yang baik. Hal
tersebut dikarenakan siswa yang
memiliki disposisi tinggi akan lebih
gigih, tekun, dan berminat untuk
mengeksplorasi hal-hal baru sehing-
ga memungkinkan siswa tersebut
memiliki pengetahuan lebih diban-
dingkan siswa yang tidak menun-
jukkan perilaku demikian.

Berdasarkan hasil wawancara
dan pengamatan pada penelitian pen-
dahuluan, disposisi berpikir Kritis
matematis siswa di kelas VII-H
SMPN 20 Bandarlampung masih cu-
kup rendah. Dikatakan demikian ka-
rena selama proses pembelajaran di
kelas masih sedikit indikator dis-
posisi berpikir kritis matematis yang
muncul. Adapun indikator-indikator
disposisi berpikir kritis matematis
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siswa, Yyaitu: indikator kepercayaan
diri dalam berpikir kritis, rasa ingin
tahu, pencarian kebenaran, analitis,
sistematis, dan berpikiran terbuka.

Disposisi berpikir kritis siswa
yang rendah akan berdampak dengan
tidak maksimalnya hasil belajar
siswa. Paul dan Elder (Dianita, 2017:
6) mengatakan bahwa “thinking is
not driven by answers but by
questions”’. Artinya, agar dapat ber-
pikir seseorang harus dihadapkan
dengan pertanyaan yang merangsang
pemikirannya. Untuk memecahkan
masalah tersebut, perlu diterapkan
sebuah metode pembelajaran yang
memuat pertanyaan-pertanyaan Kri-
tis. Oleh karena itu, metode yang
dipilih adalah Metode Socrates

Metode Socrates merupakan
sebuah metode pembelajaran yang
berupa pemberian pertanyaan-perta-
nyaan oleh guru kepada siswa.
Metode ini terapkan dalam bentuk
diskusi yang dipimpin guru untuk
membuat siswa mempertanyakan
validitas penalarannya atau untuk
mencapai sebuah kesimpulan. Se-
hingga Metode Socrates sangat baik
untuk melatih kemampuan berpikir
Kritis siswa.

Karakteristiknya yang membe-
rikan pertanyaan bersifat terus mene-
rus menjadikan kelemahan tersendiri
bagi Metode Socrates. Sebab, hal
tersebut menjadikan lingkungan be-
lajar siswa menjadi menakutkan.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini
pembelajaran dengan Metode So-
crates digabungkan dengan pende-
katan saintifik.

Menurut Daryanto (Mentari,
2017: 23), pembelajaran dengan pen-
dekatan saintifik adalah pembelaja-
ran yang dirancang agar siswa dapat
secara aktif mengontruksi konsep,
prinsip melalui beberapa tahapan.
Tahapan-tahapannya yaitu mengama-

ti, merumuskan masalah, mengaju-
kan atau merumuskan hipotesis, me-
ngumpulkan data dengan berbagai
teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan, dan mengkomunikasi-
kan konsep, hukum atau prinsip yang
ditemukan. Pendekatan saintifik ini
juga dapat menumbuhkan minat
belajar siswa semakin tinggi karena
siswa dibebaskan dalam mengeks-
plorasi ide-ide yang mereka peroleh
berdasarkan hasil mengamati untuk
menjawab masalah yang diberikan
oleh guru.

Pembelajaran yang merupakan
gabungan antara Metode Socrates
dengan pendekatan saintifik disebut
dengan pembelajaran Socrates sain-
tifik. Pembelajaran Socrates saintifik
merupakan pembelajaran yang dila-
kukan dengan berdialog atau diskusi
yang dipimpin oleh guru untuk mem-
bimbing dan memperdalam tingkat
pemahaman yang berkaitan dengan
materi yang diajarkan dengan pen-
dekatan saintifik. Pertanyaan-perta-
nyaan yang diajukan bersifat in-
duktif untuk menguji bagaimana sis-
wa mendapatkan jawaban yang dibe-
rikan. Hal tersebut akan terus diaju-
kan hingga memperoleh suatu kesim-
pulan yang selanjutnya akan dihu-
bungkan dengan lima komponen
saintifik yaitu mengamati, menanya,
menalar, mencoba/mencipta, dan
mengomunikasikan.

Perpaduan Metode Socrates
dan pendekatan saintifik dalam hal
ini disebut sebagai pembelajaran So-
crates saintifik, diharapkan dapat
memunculkan disposisi berpikir kri-
tis matematis siswa dalam pembe-
lajaran matematika. Oleh karena itu,
dilakukan penelitian dengan tujuan
untuk mendeskripsikan disposisi ber-
pikir kritis matematis siswa kelas V1l
SMPN 20 Bandarlampung dalam
pembelajaran Socrates saintifik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kulitatif. Penelitian
kualitatif menurut Moleong (Kurnia,
2017: 46) merupakan penelitian yang
bermaksud untuk memahami feno-
mena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian. Hal tersebut sesuai
dengan tujuan dari penelitian ini,
yaitu untuk mendeskripsikan dispo-
sisi berpikir kritis matematis siswa
(subjek) saat pembelajaran matema-
tika dengan menggunakan Metode
Socrates saintifik.

Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VII-H SMP Negeri 20
Bandar Lampung tahun pelajaran
2017/2018. Dari 32 siswa yang ada
di kelas VII-H, dipilih 9 siswa di-
antaranya sebagai subjek penelitian.
Pemilihan subjek pada penelitian ini
yaitu dilakukan dengan purposive
sampling.

Data dalam penelitian ini di-
kumpulkan dengan teknik observasi,
perekaman video dan gambar, serta
wawancara. Instrumen yang diguna-
kan dalam penelitian ini terdiri dari
lembar observasi, lembar catatan
lapangan, lembar pedoman wawan-
cara dan alat perekam berupa kamera
DSLR dan Handphone.

Pengamatan disposisi dalam
penelitian ini difokuskan pada indi-
kator-indikator  disposisi  berpikir
kritis matematis pada pembelajaran
Socrates saintifik. Adapun indikator-
indikator disposisi berpikir Kkritis
yang diamati yaitu kepercayaan diri
dalam berpikir, berpikiran terbuka,
analitis, pencarian kebenaran, siste-
matis, dan rasa ingin tahu.

Data-data yang telah dipero-
leh berdasarkan hasil pengamatan
dan wawancara, selanjutnya perlu
dianalisis. Tahapannya menggunakan
model  Miles dan  Huberman
(Nurfitriyani, 2016: 41) yaitu melalui

proses reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran matematika de-
ngan menggunakan Metode Socrates
dan Pendekatan Saintifik dilakukan
sebanyak 4 kali pertemuan. Materi
pembelajaran  selama  pertemuan
adalah Perbandingan Penelitian ini
difokuskan pada sembilan subjek
penelitian di kelas VII-H SMPN 20
Bandarlampung tahun  pelajaran
2017/2018. Nama-nama siswa terse-
but dituliskan dalam bentuk kode
yang diurutkan sesuali presensi.
Kesembilan siswa tersebut vyaitu
H17, H20, dan H27 untuk siswa
dengan kemampuan matematis ting-
gi; H9, H13, H28 untuk siswa
dengan kemampuan matematis se-
dang; dan H5, H8, dan H14 untuk
siswa dengan kemampuan matematis
rendah.

Disposisi berpikir kritis yang
dominan muncul pada siswa yang
tergolong memiliki kemampuan ma-
tematis tinggi adalah indikator ber-
pikiran terbuka, rasa ingin tahu,
kepercayaan diri dalam berpikir,
pencarian kebenaran dan analitis.
Pada indikator sistematis hanya
muncul dibeberapa fase saja. Siswa
ini selalu merespon positif saat guru
memberikan  kesempatan mereka
untuk mengamati, menalar, dan men-
coba. Tetapi mereka kurang memak-
simalkan kemampuan mereka saat
guru memberi kesempatan menanya-
/menjawab serta mengomunikasikan.
Pada saat pembelajaran berlangsung,
mereka lebih sering membaca cata-
tan, mencatat dan memperhatikan
saja. Setelah pertemuan kedua, ketiga
dan pertemuan keempat barulah me-
reka mulai mau melakukan kedua hal
tersebut.
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Siswa berkemampuan mate-
matis sedang juga memunculkan
indikator disposisi berpikiran Kkritis
hampir disetiap pertemuan. Indikator
-indikator diposisi berpikir Kritis
yang dominan muncul pada kelom-
pok ini adalah berpikiran terbuka,
analitis, pencarian kebenaran dan
rasa ingin tahu. Siswa-siswa ini sela-
lu merespon positif setiap guru mem-
berikan kesempatan mengamati, me-
nanya/menjawab, menalar, mencoba
dan mengomunikasikan. Dalam pro-
ses pembelajaran siswa berkemam-
puan matematis sedang, sangat aktif
dalam menjawab pertanyaan-per-
tanyaan guru, namun dalam penger-
jaan soal berpikir Kritis, mereka cen-
derung kurang percaya diri dalam
berpikir dan sistematis. Sehingga
sering kali salah dalam menye-
lesaikan pekerjaannya.

Siswa yang memiliki kemam-
puan matematis rendah memun-
culkan disposisi berpikir kritisnya
hanya dibeberapa fase saja. Mes-
Kipun, respon siswa di kelompok ini
kurang memuaskan karena saat guru
memberi pertanyaan, mereka cen-
derung memilih untuk diam sesekali
menundukkan kepala, namun saat
diskusi dalam sebuah kelompok me-
reka cukup aktif dan sesekali dapat
menganalisis soal yang diberikan. In-
dikator disposisi berpikir Kritis yang
dominan muncul adalah berpikiran
terbuka, analitis dan rasa ingin tahu.

Guru sudah menerapkan pem-
belajaran Socrates saintifik dengan
baik terlihat pada proses pem-
belajaran guru telah menggunakan
berbagai macam pertanyaan Socrates
dan juga langkah-langkah saintifik.
Selain itu, pembelajaran Socrates
dengan menggunakan pendekatan
saintifik terbukti bisa memunculkan
disposisi berpikir kritis siswa. Ter-
lihat pada saat proses pembelajaran

langkah-langkah pembelajaran dalam
pendekatan saintifik sangat mem-
bantu dalam melatih disposisi ber-
pikir kritis siswa, seperti berikut: 1)
Mengamati, mampu melatih dan
memunculkan disposisi berpikir kri-
tis indikator pencarian kebenaran dan
analitis; 2) Menanya, mampu melatih
dan memunculkan disposisi berpikir
kritis indikator pencarian kebenaran
dan berpikiran terbuka; 3) Menalar,
mampu melatih dan memunculkan
disposisi  berpikir kritis indikator
pencarian kebenaran, berpikiran ter-
buka, sistematis, analitis dan keper-
cayaan diri dalam berpikir kritis; 4)
mencoba, mampu melatih dan me-
munculkan disposisi berpikir Kritis
indikator pencarian kebenaran, sis-
tematis, analitis dan rasa ingin tahu;
5) menganalisis data dan menyim-
pulkan, mampu melatih dan memun-
culkan disposisi berpikir kritis indi-
kator pencarian kebenaran, bepikiran
terbuka, sistematis, analitis dan ke-
percayaan diri dalam berpikir Kritis;
6) mengomunikasikan, mampu me-
latih dan memunculkan disposisi ber-
pikir kritis yaitu indikator berpikiran
terbuka dan kepercayaan diri dalam
berpikir .

Secara umum selama di-
lakukannya proses pembelajaran
sebagian besar siswa menunjukkan
indikator disposisi berpikir Kritis
berpikiran terbuka, rasa ingin tahu,
dan analitis ketika diberikan oleh
guru pertanyaan-pertanyaan Socrates
yang melibatkan berpikir kritis. Hal
ini sesuai dengan pendapat G.A
Brown dan R. Edmonson (Yulisa,
2015: 5) yang menyatakan bahwa
dengan diberikannya pertanyaan
dalam kegiatan pembelajaran dapat
mendorong siswa untuk berpikir,
meningkatkan keterlibatan siswa, dan
meningkatkan rasa ingin tahu siswa.
Selain itu, manfaat dari pemberian
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pertanyaan dalam  pembelajaran
adalah memfasilitasi komunikasi,
memperkuat  konseptualisasi  dan
menilai pembelajaran

Selama dilakukan pembelaja-
ran dengan Metode Socrates dan
Pendekatan Saintifik, beberapa feno-
mena disposisi berpikir kritis terjadi.
Ada yang sering memunculkan indi-
kator disposisi berpikir kritis dan ada
yang jarang memunculkan disposisi
berpikir kritis. Bahkan ada siswa
yang sama sekali tidak memunculkan
disposisi berpikir kritis. Siswa yang
sering memunculkan indikator dispo-
sisi berpikir kritis dalam pembela-
jaran dengan Metode Socrates dan
Pendekatan Saintifik adalah siswa
yang mempunyai karakteristik perca-
ya diri yang tinggi.

Untuk siswa yang jarang atau
tidak memunculkan disposisi ber-
pikir kritis selama dilakukannya
pembelajaran dengan Metode Socra-
tes dan Pendekatan Saintifik adalah
siswa yang mempunyai karakteristik
kurang percaya diri. Hal ini sejalan
dengan yang dikemukakakn oleh
Warman (Nurhayati, 2018: 8), bahwa
siswa yang memiliki kepercayaan
diri akan berusaha keras dalam mela-
kukan kegiatan belajar, dan siswa
yang kurang memiliki kepercayaan
diri menilai bahwa dirinya kurang
memiliki kemampuan sehingga me-
nyebabkan siswa tidak melakukan
suatu kegiatan dengan segala ke-
mampuan yang dimilikinya.

Beberapa fenomena disposisi
berpikir kritis matematis yang di-
munculkan oleh siswa akan dibahas
dengan diwakili olenh H27, H20, H17
dan H28. Ketiga siswa yang akan
dibahas ini menggambarkan disposisi
berpikir kritis yang muncul pada saat
proses pembelajaran. Adapun dis-
posisi berpikir kritis ketiga siswa
akan diuraikan sebagai berikut.

Siswa pertama yang dibahas
mengenai disposisi  berpikir Kritis
adalah H27. Disposisi berpikir Kritis
yang muncul pada H27 yaitu pen-
carian kebenaran, berpikiran ter-
buka, kepercayaan diri dalam ber-
pikir, analitis, rasa ingin tahu, dan
sistematis.

H27 memunculkan indikator
pencarian kebenaran pada pertemuan
pertama hingga keempat. Di perte-
muan pertama, meskipun H27 jarang
mengutarakan pendapatnya, namun
ia cenderung selalu mencari jawaban
atas permasalahan yang diberikan
oleh guru. la juga selalu melakukan
uji coba dengan menggunakan alter-
natif lain jika cara yang pertama ti-
dak berhasil. Dan pada saat diskusi
di pertemuan kedua hingga keempat,
H27 selalu mempertimbangkan jawa-
ban dari anggota lain, ia juga berusa-
ha untuk mendapatkan sumber infor-
masi yang benar dalam proses penye-
lesaian masalah.

H27 juga memunculkan indi-
kator kepercayaan diri dalam berpikir
pada pertemuan kedua hingga ke-
empat. Pada pertemuan pertama, H27
masih bingung dengan pembela-jaran
dihari itu sehingga masih pasif. Na-
mun, pada pertemuan kedua hingga
keempat H27 aktif menjawab perma-
salahan berpikir kritis yang diberikan
oleh guru. Dan dalam proses mengu-
tarakan pendapatnya, H27 disertai
proses berpikir dan pencarian telebih
dahulu. Saat diskusi kelompok pun,
H27 dalam menyelesaikan permasa-
lahan berpikir kritis dilakukan secara
mandiri terlebih dahulu, setelah
selesai baru didiskusikan dengan ke-
lompoknya.

H27 memunculkan indikator
rasa ingin tahu pada pertemuan pe-
rtama hingga keempat. Hal tersebut
dapat dilihat saat H27 memper-
hatikan penjelasan guru dikelas. Da-
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lam penyelesaiakn masalah berpikir
kritis, H27 sering membaca atau
mencari sumber lain untuk menda-
patkan informasi yang dibutuhkan.
Namun jika tidak menenukan jawa-
bannya, H27 bertanya kepada guru,
atau teman untuk mencari tahu.

H27 juga memunculkan indi-
kator berpikiran terbuka. Hal tersebut
dapat dilihat saat H27 berani dalam
menerima atau merubah pendapat
siswa lain jika dirasa tidak tepat.
Penyanggahannya pun disertai bukti
dan alasan yang tepat. H27 juga mau
menerima saran dan membenahi diri
jika pendapat yang dia utaran salah.

H27 memunculkan indikator
sistematis dan analitis. Pada indi-
kator analitis, muncul pada perte-
muan pertama sampai keempat. Hal
itu ditunjukkan saat H17 mampu me-
ngubah masalah berpikir kritis men-
jadi sub-sub maslah. la juga mampu
melihat kesamaan dan analogi dari
yang diberikan oleh guru maupun
berdasarkan sumber yang mem-
punyai bentuk soal atau pemecahan
serupa. Sedangkan pada indikator
sistematis, muncul pada pertemuan
kedua hingga keempat. Hal tersebut
ditunjukkan saat H27 mampu
menyelesaikan  persoalan-persoalan
secara sistematis. Selain itu H27 juga
dapat memberikan alasan-alasan
secara jelas dan relevan saat diskusi
berlangsung.

Siswa kedua yang dibahas
disposisi berpikir Kritisnya adalah
H20 di awal pembelajaran dengan
menggunakan metode Socrates Sain-
tifik menunjukkan beberapa indi-
kator disposisi berpikir kritis mate-
matis, yaitu rasa ingin tahu, siste-
matis, analitis, dan berpikiran ter-
buka. H20 selalu merespon positif
setiap guru memberikan kesempatan
mengamati, menanya/menjawab, me-

nalar, mencoba dan mengomunikasi-
kan.

Selama proses pembelajaran
H20 lebih memunculkan indikator
rasa ingin tahu yang lebih dari pada
yang lain. Salah satunya seperti yang
terlihat saat H20 selalu memper-
hatikan saat guru menjelaskan dan
menjawab semua pertanyaan-
pertanyaan socrates yang diajukan
oleh guru. Saat diberikan permasalah
berpikir kritis, H20 bersama teman-
nya menganalis permasalah tersebut,
menjawab dengan rasa percaya diri
dan memberikan alasan-alasan secara
sistematis. Hal tersebut menunjukkan
bahwa H20 memunculkan indikator
analitis dan sistematis.

H20 menunjukkan indikator
kepercayaan diri dalam berpikir
mulai dari pertemuan pertama hingga
keempat. Hal itu terjadi ketika H20
berdiskusi dengan kelompoknya,
H20 berani mengerjakan terlebih
dahulu setelah mendapatkan LKPD
sebelum  hasilnya  didiskusikan
dengan kelompok. Selain itu H20
juga sering menjawab permasalahan
berpikir kritis yang ditanyakan oleh
guru setelah  melewati  proses
berpikir.

H20 menunjukkan sikap berpi-
kiran terbuka pada pertemuan per-
tama hingga keempat. Hal tersebut
ditunjukkan saat H20 berani meng-
ungkapkan pendapatnya. Namun
ketika pendapat tersebut salah, ia
berani untuk membenahinya. H20
juga berani menyanggah pendapat
siswa lain jika dirasa kurang tepat.
Tentunya hal itu disertai dengan
alasan-alasan yang relevan.

Siswa ketiga yang dibahas
disposisi berpikir kritisnya adalah
H28. Disposisi berpikir Kkritis mate-
matis H28 sudah terlihat sejak per-
temuan pertama. Pada pertemuan
pertama, H28 telah menunjukkan
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sikap tanggap dengan merespon per-
tanyaan guru ketika guru sedang
bertanya mengenai kelompok tan-
ding A dan kelompok tanding B.
Selain itu, H28 juga seringkali men-
jawab pertanyaan dari guru bersa-
maan dengan siswa lain. Pada per-
temuan pertama H28 sudah menun-
jukkan kepercayaan dirinya.Ini ter-
lihat saat guru memberikan soal me-
ngenai pertandingan 1 lawan 1 pada
kelompok tanding A dan B. kemu-
dian H28 dengan penuh keyakinan
menjawab soal tersebut dengan
tegas.

Selain memunculkan indikator
kepercayaan diri dalam berpikir, H28
juga memunculkan indikator rasa
ingin tahu. Hal itu ditunjukkan saat
H28 bertanya kepada guru saat
menemukan kesulitan mengenai per-
masalahan yang sedang diselesaikan
sebelum menjawabnya selain ber-
tanya kepada guru, H28 juga mena-
nyakannya kepada teman sebangku-
nya. Sejalan dengan pendapat
Yesildere dan Turnuklu (Maulana,
2013: 6) menyatakan bahwa rasa ing-
in tahu mencerminkan disposisi sese-
orang untuk memperoleh informasi
dan belajar hal-hal baru dengan hara-
pan untuk mendapatkan manfaat.

Pada pertemuan kedua hingga
keempat, indikator disposisi berpikir
kritis yang muncul semakin banyak.
Pada pertemuan kedua hingga ke-
empat indikator berpikiran terbuka,
analitis, sistematis muncul saat dis-
kusi dalam kelompok. Di sini H28
ketika mendapat soal berpikir kritis
langsung menganalisanya dengan
baik, kemudian jawabannya ditulis
secara sistematis. Dan ketika di-
ketahui jawaban H28 ada yang ku-
rang tepat dan ditegur oleh siswa
lain, H28 tidak segan untuk
melakukan  pencarian  kebenaran
untuk memastikan jawaban mana

yang benar. Dan ketika ia menge-
tahui bahwa jawabannya salah, H28
tidak ragu untuk menggantinya.

Siswa yang keempat ialah H17.
Pada pertemuan pertama hingga
keempat H17 memunculkan indika-
tor pencarian kebenaran, analitis,
rasa ingin tahu, sistematis, dan
berpikiran terbuka. Untuk indikator
kepercayaan diri dalam berpikir pada
H17 hanya muncul di pertemuan
pertama kedua hingga keempat.

H17 memunculkan indikator
pencarian kebenaran dari pertemuan
pertama hingga keempat. Hal
tersebut dapat dilihat saat H27 selalu
melakukan pencarian saat guru mem-
berikan permasalahan berpikir kritis.
Meskipun permasalahan tersebut
ditujukkan untuk siswa tertentu atau
untuk kelas, H17 selalu melakukan
pencarian terlebih dahulu. Dan ketika
siswa didapati jawaban ia salah atau
berbeda dari yang lain, H17 berusaha
mencari kembali untuk memastikan
jawaban mana yag benar.

Selanjutnya H17 juga memun-
culkan indikator berpikiran terbuka
pada pertemuan pertama hingga ke-
empat. Hal tersebut dapat dilihat saat
H17 menerima pedapat dan jawaban
dari siswa lain. Namun, H17 juga ti-
dak segan untuk membenahi atau
menyanggah pendapat tersebut jika
dirasa tidak tepat. Penyanggahannya
pun disertai dengan bukti dan alasan
yang releva. Indikator ini terlihat saat
H17 dalam diskusi kelompok.

H17  juga  memunculkan
indikator kepercayaan diri terlihat
pada pertemuan kedua hingga
keempat. Hal tersebut dapat dilihat
ketika H17 mendapatkan soal
berpikir Kritis, ia segera mengerja-
kannya. Bahkan hal itu terjadi saat
diskusi kelompok. la mengerjakan
terlebih dahulu, kemudian mendis-
kusikannya dengan anggota kelom-
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pok lain. H17 juga menjelaskan asal
mula mendapatkan jawaban itu
kepada anggota lainnya. Ketika
diskusi kelas pun, saat diberikan
permasalahan berpikir kritis, H17
langsung mengerjakannya tanpa
diminta oleh guru.

H17 memunculkan indikatpr
rasa ingin tahu pada pertemuan
pertama hingga keempat. Hal
tersebut terlihat saat ia selalu mem-
perhatikan guru saat menjelas-kan.
Saat diskusi kelompok, ia tak malu
bertanya terhadap temannya untuk
menjawab permasalahan yang ia
tidak ketahui. Selain itu H17 juga
selalu mencari tahu lewat buku
catatan dan paketnya ketika teman
tidak tahu atau masih ragu. Namun,
H17 terlihat jarang bertanya lang-
sung kepada guru, ia lebih nyaman
bertanya terhadap teman atau men-
cari dibuku. Hal itu diketahui ber-
dasarkan wawancara dengan H17.

H17 juga memunculkan indi-
kator analitis, hal tersebut dapat dili-
hat ketika ia mendapatkan soal ber-
pikir kritis, ia langsung mampu
mengubah permasalahan tersebut
menjadi sub masalah. la juga dapat
menganalogikan permasalahan yang
sedang ia hadapi dengan permasa-
lahan atau penjelasan yang telah di-
selesaikan atau dijelaskan oleh guru
pada pembahasan sebelumnya.

H17 juga memunculkan sikap
sistematis. Hal tersebut dapat dilihat
ketika ia diminta untuk memberikan
alasan atas jawabannya, ia mampu
memberikan alasan secara tegas. Dan
dalam pengerjaan soal, jawaban
ditulis secara sistematis oleh H17.

H17 merupakan salah satu
siswa dikelas H17 yang cenderung
diam. Namun, menurut teman
sekelasnya dan guru mitra ia meru-
pakan siswa yang pandai di kelas
tersebut. la memang tidak aktif di

kelas, namun saat ujian dia dapat
menjawab  semua soal  yang
diberikan.

Pada penelitian ini, di perte-
muan pertama, H17 cenderung diam
dan hanya memperhatikan temannya.
Namun setelah diwawancarai dan
diberi motivasi, pada pertemuan ke-
dua dan keempat H17 mulai berani
mengungkapkan pendapatnya.

Dari penelitian ini, siswa
dengan disposisi berpikir kritis ting-
gi, cenderung memperhatikan terle-
bih dahulu ketika guru memberikan
penjelasan soal, kemudian menger-
jakan. Pada siswa berdisposisi se-
dang, ada siswa yang langsung
mengerjakan tanpa arahan dari guru
dan ada juga siswa berdisposisi
sedang yang mendengarkan terlebih
dahulu. Selanjutnya untuk siswa ber-
disposisi rendah, meraka cenderung
langsung mengerjakan soal yang
diberikan guru. Dan ditengah me-
ngerjakan baru mencari tahu apa
yang tadi guru jelaskan.

Terdapat beberapa hal yang
dibutuhkan dalam  pembelajaran
menggunakan metode Socrates sain-
tifik ini diantaranya adalah situasi
pembelajaran yang kondusif. Kon-
dusif yang dimaksud di sini adalah
keadaan dimana siswa dapat me-
respon pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan guru serta mengikuti setiap
tahapan-tahapan pembelajaran sainti-
fiknya.

Suasana yang menyenangkan
juga berpengaruh terhadap diposisi
berpikir kritis siswa. Apabila siswa
merasa bosan dengan pembelajaran
yang sedang berlangsung, siswa jadi
malas dan akibatnya disposisi
berpikir kritis pun tidak muncul.
Sehingga kreativitas guru dalam
menyajikan sesuatu yang baru di
setiap pembelajaran sangatlah pen-
ting. Karena disposisi berpikir Kritis
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matematis siswa lebih  banyak
muncul ketika guru melakukan
pembelajaran dengan cara Yyang
berbeda dengan biasanya atau saat
memasuki materi baru.

Saat membuat soal maupun
saat proses tanya jawab Yyang
menggunakan berbagai pertayaan-
pertanyaan Socrates berlangsung,
guru perlu menggunakan kata-kata
yang ringan dan tidak berbelit-belit.
Hal itu dilakukan supaya siswa tidak
bingung dan bosan. Selain itu juga
perlu disesuaikan dengan karakter
dan kemampuan siswa. Tujuannya
agar siswa dapat mengerti dengan
maksud dari soal dan petanyaan yang
diberikan. Sehingga siswa tetap
fokus dalam menjawab.

Saat pelaksanaan pembelaja-
ran, guru harus disiplin dengan alur
pembelajaran yang tercantum di RPP
agar tidak kekurangan waktu dan
menjadi terstruktur. Sehingga poin
penting yang ingin ditegaskan dari
pertemuan tersebut pun tercapai serta
supaya siswa dapat memunculkan
indikator disposisi berpikir Kkritis
dengan maksimal.

Pada saat proses pembelajaran
berlangsung, terlihat bahwa siswa
bisa memunculkan disposisi berpikir
kritis matematis. bahkan semua
siswa memungkinkan memuncul-
kannya. Sikap antusiasme siswa,
kemampuan mereka dalam menga-
mati, menanya, menalar, men-coba,
dam mengomunkasikan menandakan
bahwa disposisi  berpikir  kritis
mereka dapat dikembangkan lagi.

Berdasarkan penjelasan ter-
sebut, saat pembelajaran matematika
dengan Metode Socrates saintifik
berlangsung hanya sebagian kecil
siswa yang mampu menunjukkan
disposisi berpikir kritis matematis.
Sedangkan sebagian siswa yang lain-
nya aktif, tetapi bukan menunjukkan

indikator disposisi berpikir kritis ma-
tematis. Pembelajaran yang dila-
kukan dengan Metode Socrates sain-
tifik jika dilakukan secara terus me-
nerus memungkinkan terjadinya pe-
ningkatan di disposisi berpikir kritis
matematis siswanya.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan pene-
litian dan pembahasan yang telah
dipaparkan  mengenai  deskripsi
disposisi berpikir Kkritis siswa di SMP

Negeri 20 Bandarlampung kelas VII-

H, dapat disimpulkan bahwa:

1. Disposisi berpikir kritis mate-
matis siswa dapat muncul pada
semua siswa dari berbagai ke-
mampuan matematis dalam pem-
belajaran matematika menggu-
nakan Metode Socrates Saintifik
dan indikator yang muncul dari
setiap siswa di setiap pertemuan
berbeda-beda.

2. Disposisi berpikir kritis siswa
lebih banyak muncul pada pem-
belajaran yang menuntut siswa
untuk lebih aktif seperti saat
diskusi dengan kelompok mau-
pun diskusi kelas. Sehingga pe-
nerapan Metode Socrates Sain-
tifik dalam pembelajaran mate-
matika pada siswa kelas VII-H
SMPN 20 Bandar Lampung
tahun pelajaran 2017/2018 dapat
melatih kemampuan dan dis-
posisi berpikir kritis matematis
pada siswa.

3. Disposisi berpikir kritis matema-
tis yang dominan muncul pada
saat pembelajaran matematika
menggunakan Metode Socrates
Saintifik adalah disposisi berpikir
kritis matematis dengan indikator
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berpikiran terbuka, rasa ingin
tahu dan analitis. Sedangkan un-
tuk indikator kepercayaan diri
dalam berpikir, sistematis, dan
pencarian kebenaran hanya mun-
cul pada beberapa fase pem-
belajaran.
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